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Abstract

This study aimed to examine: (1) the effect of information asymmetry,capital adequacy ratio of
earnings,the foreign investment and non perfoming loan on earnings management; (2) The effect of
information asymmetry on earnings management (3) The effect of the capital adequacy ratio on
earnings management; (4) the effect of the foreign investment of earnings managemen; (5) the effect
of non performing loan on earnings management. Data collection techniques with documentation
data collection methods. The collection of data empirically through an analysis of the contents of the
records or documents that the company in accordance with the necessary data. Data needed in this
research is secondary data derived from company financial reports of the banking sector in BEI
which have been audited period 2014-2016. These financial statements downloaded from the site
www.idx.co.id. The analysis technique used is quantitative. The result of this study indicate that only
simultaneosly information asymmetry,capital adequacy ratio of earnings,the foreign investment and
non perfoming loan significant effect on earnings management. Information asymmetry, capital
adequacy ratioand foreign investment does not significantly influence earnings management.Non
performing loan significant positive effect on earnings management.
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Pendahuluan

Setiap entitas yang melakukan usaha baik
dalam bidang perdagangan maupun jasa biasanya
memiliki laporan keuangan. Bagi perusahaan publik,
mereka memiliki kewajiban untuk menyajikan
laporan keuangan sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan oleh lembaga yang berwenang di
Indonesia, yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK)(A
Putra, MFA Arrozi, 2013). Laporan keuangan
merupakan suatu informasi yang menggambarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan. Penyampaian
informasi laporan keuangan tersebut perlu dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan pihak pihak yang
eksternal maupun internal yang memiliki wewenang
untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan
dari sumber langsung perusahaan.

Begitu juga dengan bank, bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak (UU No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan). Pihak yang terkait dengan langsung
dengan pencatatan laporan keuangan adalah manajer
(Abdurrahman, Ahmad Rodoni, 2018).

Manajer memegang peranan penting karena
memegang kendali pelaporan keuangan dan
kemajuan Kinerja suatu perusahaan(S Sugiyanto, S
Sudarwan, 2016). Kemampuan perusahaan dapat
dinilai dari kemampuan perusahaan dalam memak-
simalkan atau mencapai labanya. Informasi laba ini
sering menjadi terget rekayasa tindakan oportunitis

manajemen untuk memaksimalkan kepentingannya.
Manajemen akan memperlihatkan kinerja yang baik
dalam menghasilkan nilai atau keuntungan maksimal
bagi perusahaan sehingga manajemen cenderung
memilih dan menerapkan metode akutansi yang
dapat memberikan informasi laba yang lebih baik
(manajemen laba).

Manajemen laba adalah campur tangan
manajemen dalam proses pelaporan keuangan
dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri
(manajer)(S Handayani, Abdurrahman, 2014).
Badruzaman (2010) mendefinisikan manajemen laba
adalah suatu cara yang ditempuh manajemen dalam
mengelola laporan keuangan perusahaan melalui
pemilihan kebijakan akuntansi tertentu dengan
tujuan meningkatkan laba bersih dan nilai peru-
sahaan sesuai dengan harapan manajemen. Mana-
jemen laba diduga muncul dan dilakukan oleh
manajer atau para penyusun laporan keuangan dalam
proses perlaporan keuangan suatu perusahaan karena
mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan
tersebut (S Handayani, 2014).

Asimetri informasi adalah suatu kondisi
apabila pemilik/atasan tidak mempunyai informasi
yang cukup mengenai Kkinerja  agen/bawahan
sehingga atasan tidak dapat menentukan kontribusi
bawahan terhadap hasil aktual perusahaan(MFA
Adhikara, 2011). Kondisi ketidakpastian lingkungan
dapat menyebabkan informasi bawahan terhadap
bidang teknisnya melebihi informasi yang dimilki
atasannya.
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Tindakan manajeman laba terjadi karena pihak
manajemen sebagai pengelola perusahaan lebih
banyak mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan
dengan pemilik perusahaan. Pengetahuan informasi
tersebut terkadang agent menyampaikan informasi
kepada pemilik tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sesungguhnya, maka dari itu agent
mendapatkan peluang untuk melakukan praktek
manajemen laba demi memaksimalkan utilitasnya.

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio
kinerja bank untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada
saat ditagih deposan, semakin besar rasio ini maka
semakin likuid bank tersebut (Kasmir, 2016:221).
CAR merupakan indikator terhadap kemampuan
bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai
akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh
aktiva yang berisiko. Jadi, semakin tinggi CAR
semakin baik kondisi sebuah bank. Berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/6/PBI/2017,
bank dinyatakan sehat jika memiliki CAR mini-
mum 14 persen. CAR dipilih karena variabel
tersebut menempati persentase yang tertinggi
dalam kriteria penilaian bank oleh Biro Riset
Infobank yaitu sebesar 20,00%. CAR merupakan hal
yang harus dipertahankan jika bank tersebut ingin
mendapat kehormatan sebagai bank yang berkinerja
sangat bagus.

Kepemilikan saham asing adalah saham
yang dimiliki oleh negara asing, perorangan warga
negara asing, dan Badan Hukum Indonesia yang
sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh pihak
asing (Rustiarini, 2011).Entitas yang memiliki
saham sebesar 20% atau lebih sehingga dianggap
memiliki pengaruh signifikan dalam mengendalikan
perusahaan disebut sebagai pemegang saham
pengendali asing. Pemegang saham pengendali asing
dalam perusahaan yang struktur kepemilikannya
terkosentrasi akan lebih mementingkan kesejah-
teraannya.

Non perforrming loan adalah rasio antara
jumlah total kredit dengan kualitas kurang lancar,
diragukan dan macet terhada total kredit.
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia nomor
17/11/pbi/2015pasal 17A bahwa bank dikenakan
pengurangan jasa giro apabila rasio NPL kredit
secara bruto lebih dari atau sama dengan 5%. Maka
rasio NPL bank yaitu 5%, jika bank memiliki rasio
NPL diatas 5% maka bank dinyatakan tidak sehat.
Meskipun risiko kredit menjadi masalah serius yang
dapat terjadi pada bank, pemberian kredit saat ini
tetap menjadi bisnis utama yang masih sangat
diminati oleh industri perbankan di berbagai negara.
Risiko kredit dalam penelitian ini menggunakan
rasio Non Performing Loan (NPL) yang merupakan
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perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total
kredit bank. Kredit bermasalah berdasarkan
pedoman dari  Peraturan Bank  Indonesia
N0.13/24/DPNP/2011 mencakup kredit kepada
pihak ketiga bukan bank yang tergolong kurang
lancar, diragukan dan macet.

Beberapa hal yang mendorong pemeliti
melakukan penelitian manajemen laba adalah
adanya hasil penelitian yang masih kontradiktif. Dari
pengujian — pengujian yang dilakukan oleh berbagai
peneliti terdahulu masih terjadi perbedaan hasil
penelitiannya karena tidak semua kinerja keuangan
dan struktur kepemilikan mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Selain itu, adanya manipulasi proses pelaporan
keuangan yang dilakukan peerusahaan. Dua hal
tersebut menjadi drorongan saya untuk melakukan
pengujian kembali terhadap manajemen laba.

Teori Keagenan

Prespektif hubungan keagenan merupakan
dasar yang digunakan untuk memahami hubungan
antara manajer dan pemegang saham. Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan
keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer
(agent) dengan pemegang saham (principal).
Hubugan kegenan tersebut terkadang menim-
bulkan masalah antara manajer dan pemegang
saham. Konflik yang terjadi karena manusia adalah
makhluk ekonomi yang mempunyai sifat dasar
mementingkan kepentingan diri sendiri. Pemegang
saham dan manajer memiliki tujuan yang berbeda
dan masing—masing mengingikan tujuan mereka
tepenuhi, akibat yang terjadi adalah munculnya
konflik  kepentingan. Pemegang saham mengi-
nginkan pengembalian yang lebih besar dan
secepat—cepatnya atas investasi yang mereka
tanamkan, sedangkan  manajer menginginkan
kepentingannya diakomodasi dengan pemberian
kompensasi atau insentif yang sebesar—besarnya
atas kinerjanya dalam menjalankan perusahaan.

Kondisi perusahaan yang dilaporkan oleh
manajer tidak sesuai atau tidak mencerminkan
keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Hal ini
disebabkan perbedaan informasi yang dimiliki
antara manajer dengan pemegang saham. Sebagai
pengelola, manajer lebih mengetahui keadaan
yang ada dalam perusahaan daripada pemegang
saham

Tri Ujiyanto dan  Pramuka  (2007)
menyatakan bahwa teori agensi menggunakan tiga
asumsi sifat manusia vyaitu: (1) manusia pada
umumya mementingkan diri sendiri (self interest),
(2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai
persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan
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(3) manusia selalu resiko

averse).

menghindari (risk

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah sebuah kebijakan
akuntansi yang dipilih manajer yang dapat mem-
pengaruhi laba sehingga mencapai beberapa tujuan
dalam pelaoran laba (Ifonie 2012). Manajemen laba
dapat dipandang sebagai sebuah estimasi laba agar
terhindar dari reaksi negatif para investor, serta
dapat digunakan untuk melindungi diri dan
perusahaan dalam mengantisipasi kejadian yang
tidak terduga atas keuntungan dari pihak yang
terlibat didalam kontrak ( Wiyadi, 2017)

Manajemen laba (earnings management)
dilakukan dengan mempermainkan komponen-
komponen akrual dalam laporan keuangan, sebab
akrual merupakan komponen yang mudah untuk
dipermainkan sesuai dengan keinginan orang yang
melakukan pencatatan transaksi dan menyusun
laporan keuangan. Alasannya, komponen akrual
merupakan komponen yang tidak memerlukan bukti
kas secara fisik sehingga upaya mempermainkan
besar kecilnya komponen akrual tidak harus disertai
dengan kas yang diterima atau dikeluarkan peru-
sahaan (Sulistyanto, 2008).

Asimetri Informasi

Asimetri informasi adalah dimana mana-
jemen sebagai pihak yang lebih menguasai informasi
dibandingkan investor/kreditur (Suwarjono 2014).
Keberadaan asimetri informasi dianggap sebagai
penyebab manajemen laba. Mamduh M. Hanafi
(2014) mengatakan bahwa teori asimetri bahwa
pihak —pihak yang berkaitan dengan perusahaan
tidak mempunyai informasi yang sama mengenai
prospek dan resiko perusahaan, pihak tertentu
mempunyai informasi lebih baik dibandingkan
dengan pihak luar. Terdapat hubungan sistematis
antara asimetri informasi dengan tingkat manajemen
laba. Adanya asimetri informasi akan mendorong
manajer untuk menyajikan informasi  tidak
sebenarnya terutama jika informasi tersebut
berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur
proporsi modal sendiri dibandingkan dengan dana
luar di dalam pembiayaan kegiatan usaha per-
bankan. Modal yang dimaksud adalah modal
disetor maupun dana setoran modal, cadangan
umum, cadangan lainnya, sisa laba tahun lalu, laba
tahun berjalan. CAR ini penting karena merupakan
landasan bank untuk mengembangkan kegiatan
usahanya.
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Kepemilikan Asing

Kepemilikan asing merupakan proporsi
saham biasa perusahaan yang dimiliki oleh
perorangan, badan hukum, pemerintah serta bagian-
bagiannya yang berstatus luar negeri (Rustiarini,
2011). Kepemilikan asing dalam perusahaan
merupakan pihak yang dianggap concern terhadap
pengungkapan pertanggungjawaban sosial peru-
sahaan. Salah satu cara yang dipilih perusahaan
untuk menunjukan kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan adalah dengan melalui pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan. Terdapat bebe-
rapa alasan mengapa perusahaan yang memiliki
kepemilikan saham asing harus memberikan
pengungkapan yang lebih dibandingkan dengan
yang tidak memiliki kepemilikan saham asing, yaitu:
perusahaan asing memiliki sistem informasi yang
lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan internal

(operasional  perusahaan) dan didindikasikan
perusahaan berbasis asing memiliki permintaan
pengungkapan informasi yang lebih luas dari

stakeholder dan juga memiliki standar kinerja tinggi
dan tata kelola perusahaan yang baik.

Non Performing Loan (NPL)

Rasio NPL menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit ber-
masalah yang diberikan oleh bank. Besarnya rasio
NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat
ini adalah maksimal 5%.

1. Asimetri Informasi, Capital Adequacy Ratio,
Kepemilikan Asing dan Non Perfoming Loan
terhadap Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan salah satu
bentuk akibat asimetri informasi dalam teori agensi.
Hal ini dikarenakan manajer lebih mengetahui
informasi tentang perusahaan yang dikelolanya.
Keberadaan asimetri informasi dianggap sebagai
penyebab manajemen laba. Semakin banyak
informasi mengenai internal perusahaan yang
dimiliki oleh manajer daripada pemegang saham
maka manajer akan lebih banyak mempunyai
kesempatan untuk melakukan manajemen laba.

Penentuan  kinerja  keuangan sebagai
faktor yang mempengaruhi manajemen laba. Mana-
jemen laba dilakukan oleh bank yang mengalami
penurunan tingkat kesehatan sebagai salah satu
indikator kinerja keuangan bank.

Hipotesis 1 : Asimetri infromasi, capital
adequacy ratio, kepemilikan asing dan non
performing loan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba secara simultan.

2. Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba

Asimetri  Informasi  merupakan  suatu
keadaan ketika manajer memiliki akses informasi
atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh
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pihak luar perusahaanAsimetri informasi muncul
ketika manajer lebih mengetahui informasi internal
dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang
dibandingkan pemegang saham dan stakeholder
lainnya. Keberadaan asimetri informasi ,dianggap
sebagai penyebab manajemen laba. Semakin banyak
informasi mengenai  internal perusahaan yang
dimiliki oleh manajer daripada pemegang saham
maka manajer akan lebih banyak mempunyai
kesempatan untuk melakukan manajemen laba.
Hipotesis 2 Asimetri  informasi
berpengaruh positif terhadap Manajemen laba

Capital Adequacy Ratio terhadap Manajemen
Laba

Penurunan nilai CAR suatu bank akan
menyebabkan manajer memiliki inisiatif untuk
melakukan manajemen laba. Manajemen laba dila-
kukan manajer agar niai CAR meningkat sehingga
penilaian para investor dan masyarakat terhadap
bank tersebut juga meningkat. Manajemen laba
dilakukan oleh bank yang mengalami penurunan
nilai CAR sebagai salah satu indikator Kkinerja
keuangan bank. Bank Indonesia sebagai pengawas
semua bank yang ada di Indonesia menerapkan
cara penilaian CAR suatu bank berdasarkan pada
laporan keuangan. Penilaian CAR dengan meng-
gunakan laporan keuangan itulah yang menyebabkan
manajer memiliki inisiatif untuk  melakukan
manajemen laba supaya perusahaan mereka dapat
memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh BI.

Hipotesis 3 : CAR berpengaruh signifikan
negatif terhadap Manajemen laba

Kepemilikan Asing terhadap Manajemen
Laba

Perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh
pihak asing menghadapi tekanan permintaan akan

informasi  yang lebih banyak. Semakin besar
kepemilikan saham oleh pihak asing, semakin
beragam informasi yang dibutuhkan sehingga

diperkirakan kualitas pengungkapan sukarela juga
akan meningkat.

Hipotesis 4:Kepemilikan asing berpengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba.

Non Performing Loan terhadap Manajemen
Laba

Dalam menilai kualitas penyediaan dana
dan kecukupan dana perusahaan perbankan,
penelitian ini menggunkaan Non Performing Loan
(NPL). NPL menunjukkan bahwa manajemen bank
mampu mengelola kredit bermasalah yang diberikan
oleh bank.Risiko kredit merupakan risiko yang
dominan dalam aktivitas perusahaan perbankan,
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sehingga memiliki signifikansi yang tinggi dalam
penilaian risk profile. Apabila kondisi NPL dalam
perusahaan perbankan tinggi, maka akan mem-
perbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva
produktif maupun biaya lainnya, sehingga ber-
potensi terhadap kerugian bank. Bank cenderung
melakukan praktik manajemen laba dengan
carameningkatkan laba jika diperoleh laba yang
lebih rendah dari yang diinginkan. Penilaian atas
risk profile juga dapat semakin memotivasi
manajer melakukan manajemen laba.

Hipotesis 5 :NPL berpengaruh signifikan
positif terhadap Manajemen laba

Metode Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan nilai baik
hasil perhitungan maupun pengukuran baik kualitatif
maupun kuantitatif dari karakteristik tertentu
mengenai kelompok objek yang lengkap dan jelas
(Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini populasinya
yaitu seluruh perusahaan farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016, dengan
rincian sebagai berikut:
1. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2014 berjumlah 43 perusahaan.
2. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2015 berjumlah 43 perusahaan.
3. Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2016 berjumlah 43 perusahaan.

Jumlah total populasi dalam masa tahun
penelitian ini adalah sebanyak 129 perusahaan
Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2014-2016.

Analisis Data
Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2014) yang dimaksud
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendes-
kripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi.

Statistik  deskriptif ~ digunakan  untuk
mendeskripsikan secara ringkas variabel-variabel
penelitian yang diamati yaitu mengenai perkem-
bangan Asimetri Informasi, Capital Adequacy ratio,
kepemilikan Asing, Non Performing Loan dan
Manajemen Labapada perusahaan Perbankan di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.

Pengujian Hipotesis

Pengujian ini bertujuan untuk menguji
hubungan antar variabel penelitian dan mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas
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terhadap variabel terikat.Model yang digunakan
adalah sebagai berikut :
Y =a+ B1X1 + R2X2 + R3X3 + R4X4 + e

Keterangan:
- Y : Manajemen Laba
- a : Konstanta
- X1 . Asimetri Informasi
- X2 : Capital Adequacy
- X3 : Kepemilikan Asing
- X4 : Non Perfoming Loan
- R1,R4 Besaran koefisien regresi dari

masing-masing variabel independen
- e : Error

Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji t
yang digunakan untuk membuktikan apakah
koefisien regresi tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan antar variabel independen yaitu tersebut
dapat digunakan untuk memprediksi Y dan uji F
yang digunakan untuk membuktikan apakah
koefisien regresi tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan antar variabel independen dan menguji
model regresi tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi Y. Sedangkan Uji Determinasi (R2)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variable independen.

Definisi Operasional Variabel
1. Manajemen Laba
Dihitung dengan menggunakan :
TAy =a + a,C0; + a,LOAN; + azNPA;
+ (X4ANPAit+1 +¢&
2. Asimetri Informasi
Dihitung dengan menggunakan :
SPREADI,t = ((ask i,t — bid i,t)/ ((ask + bidi t)/2)
x 100)
3. Capital Adequacy Ratio
Dihitung dengan menggunakan :

Modal Bank
- - — X 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Rasio

4. Kepemilikan Asing
Dihitung dengan menggunakan :
Jumlah Saham Pihak Asing 100%
Total Saham Beredar x 0
5. Non Performing Loan
Dihitung dengan menggunakan :
Total Kredit Bermasalah
x 100%

Total Kredit yang Diberikan

Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif  digunakan  untuk
mendeskripsikan secara ringkas variabel-variabel
penelitian yang diamati yaitu asimetri informasi,
capital adequacy ratio, kepemilikan asing non
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perfoming loan dan manajemen laba pada
perusahaan perbankandi Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2016.
Tabel 1
Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum  Maximum  Mean 5td. Deviation

DA 75 1963931 123454548 58328175 27265390

SPREAD 75 265 104,63 4847 2N

CAR 75802 3483 1824 427

ASING 75 347 97,74 4636 3142

NPL 7521 8.80 255 1,64

Valid ¥

1. Manajemen Laba
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa  jumlah observasi dalam
penelitian (N) adalah 75 variabel. Varibael
dependen berupa manajemen laba yang
diproksikan dengan DA (discretionary
accruals) memiliki nilai minimum sebesar
19.639,31, nilai maksimum 1.234.549,48,
nilai mean 585.282,75, dan nilai standar
deviasi272.653,90.
2. Asimetri Informasi
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa asimetri informasi memiliki
nilai minimum sebesar 2,65, nilai maksi-
mum 104,63, nilai mean 48,47, dan nilai
standar  deviasi 22,21. Perusahaan yang
memiliki asimetri informasi terendah adalah
PT Bank Nusantara Parahyangan Thk pada
tahun 2016 yaitu sebesar 2,653. Sedangkan
perusahaan yang memiliki asimetri tertinggi
adalah PT bank Windu Kenjtana Inter-
national Tbk yaitu sebesar 104,6. Jika dilihat
dari nilai mean sebesar 48,47% artinya
asimetri informasi tinggi.
3. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa Capital Adequacy Ratio

Memiliki nilai minimum sebesar
8,02, nilai maksimum34,93, nilai mean
18,24, dan nilai standar deviasi 4,27.

Perusahaan yang memiliki Capital Ade-
qguacy Ratioterendah adalah PT Bank
Pembangunan Daerah BantenTbk pada
tahun 2015 yaitu sebesar 8,02. Sedangkan
perusahaan yang memiliki asimetri tertinggi
adalah PT bank Windu Kenjtana
International Tbk pada tahun 2016 vyaitu
sebesar 34,93. Jika dilihat dari nilai mean
yaitu sebesar 18,24 artinya CAR dalam
penelitian ini dikatakan rendah karena
berdasarkan  Peraturan Bank Indonesia
Nomor 19/6/PBI/2017, bank dinyatakan
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sehat
persen.
Kepemilikan Asing

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa Kepemilikan Asingmemiliki
nilai minimum sebesar 3,47, nilai maksi-
mum 97,74, nilai mean 46,36, dan nilai
standar deviasi 31,42. Perusahaan yang
memiliki  Kepemilikan Asing terendah
adalah PT Bank Pembangunan Daerah
Banten Thk pada tahun 2016 yaitu sebesar
3,47. Sedangkan perusahaan yang memiliki
Kepemilikan Asing tertinggi adalah PT
Bank CIMB Niaga Tbk pada tahun 2015
yaitu sebesar 97,74. Jika dilihat dari nilai
mean Yaitu sebesar 46,46% artinya kepe-
milikan asing mempunyai nilai tinggi karena
berdasarkan peraturan Bank Indonesia
Nomor 20/VI1/PBI/2018 maksimal sebesar
49% vyaitu masuk kepada kepemilikan
minoritas dimana hak suara didengar serta
berhak mendapatkan dividen.
Non Performing Loan

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa Non Perfoming Loanmemiliki
nilai minimum sebesar 0,21, nilai maksi-
mum 8,80, nilai mean 2,95, dan nilai
standar deviasi 1,64. Perusahaan yang
memiliki Non Perfoming Loanterendah
adalah PT Bank Ina Perdana Tbk pada tahun
2015 yaitu sebesar 0,21. Sedangkan
perusahaan yang memiliki Non Perfoming
Loantertinggi adalah PT Bank Permata Thk
pada tahun 2018 vyaitu sebesar 8,80.. jika
dilihat dari nilai mean yaitu 2,95% artinya
NPL mempunyai nilai kecil yang berarti
bagus karna jika NPL tinggi maka akan
menaikan biaya-biaya yang membuat laba
perusahaan  turun yang memberikan
kepercayaan masyarakat menurun.

jika  memiliki CAR minimum 14

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data dan Asumsi Klasik

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DA
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Tabel 2
Grafik Normal P-P Plot

Unstandardized

Residual
N 75
Normal Mhlean 0.0000000
Parameters®®  Std. 252450,08213567
Deviation
Most Extreme  Absolute 0,074
Differences Positive 0,074
Negative -0.046
Test Statistic 0,074
Asvmp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution 15 Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the tue significance.

Dari hasil uji normalitas dengan meng-
gunakan grafik histogram dan normal probability
plot, tampak bahwa histogram memberikan pola
distribusi yang tidak menceng ke kanan atau Kiri.
Sedangkan pada grafik normal probability plot
terlihat bahwa titik-titik menyebar mengikuti
garis diagonalnya. Hal ini menunjukkan bahwa
data terdistribusi secara normal dan model regresi
yang diuji dengan menggnakan grafik tersebut telah
memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (KS)
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,074 dan tidak signifikan pada 0,05 (karena
p=0,200>0,05 ) yang menunjukkan bahwa residual
terdistribusi secara normal.

Uji F
Tabel 3
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F  Sis.
1 Regression 7.85074E<1l 4  196269E+11 2,913 027
Residual ~ 47161E+12 70 67372817911
Total 5.50117E+12 ™4

a. Dependent Varizble: DA
b. Predictors: (Constant), NPL, ASING, CAR, SPREAD

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa dari hasil
uji F, nilai F sebesar 2,913 dengan probabilitas
0,027. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel asimetri
informasi, capital adequacy ratio, kepemilikan asing
dan non perfoming loan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap manajemen laba. maka H1
diterima.

JCA Ekonomi Volume 1 Nomor 1 Januari - Juni 2020

299



Uji t
Tabel 4
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1
SPREAD 104393 14037 0,009 0074 09410
CAR g4 mIy o 0069 0603 03487
ASING 1079188 9913 123 1088 0.2801
NPL 3300423 188610 033 1932 00043

a Dependent Variable: DA
*Signifikan pada a=5% (0,005
Sumber: data yang diolah

H2 : Asimetri informasi berpengaruh positif
terhadap Manajemen laba.

Berdasarkan penelitian pada tabel 4
menunjukkan variabel Asimetri informasi memi-
liki  thwng  Sebesar 0,074 dan nilai sig sebesar
0,9410. Nilai sig sebesar 0,9410>0=0,05 berarti
variabel Asimetri informasi tidaksignifikan pada

level 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Asimetri informasi tidak berpengaruh
signifikan  terhadap manajemen laba, dan H2
ditolak.

H3 : CAR berpengaruh signifikan negatif
terhadap Manajemen laba

Variabel capital adequacy ratio memiliki
nilai thiwng Sebesar -0,603dengan nilai sig 0,5487.
Nilai sig sebesar 0,5487>0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel capital adequacy
ratiotidak berpengaruh secara signifikan terhadap
manajemen laba, dan H3 ditolak

H4: Kepemilikan Asing berpengaruh
signifikan negatif terhadap Manajemen laba

Untuk variabel kepemilikan asing memiliki
nilai thwung Sebesar -1,088dengan nilai sig 0,2801.
Nilai sig sebesar 0,2801>0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemilikan asing tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap mana-
jemen laba, dan H4 ditolak.

H5: NPL berpengaruh signifikan positif
terhadap Manajemen laba

Variabel non perfoming loan memiliki
nilai thiwng Sebesar -2,932dengan nilai sig 0,0045.
Nilai sig sebesar 0,0045<0,05 sehingga dapat di-
simpulkan bahwa variabel non perfoming loan
berpengaruh secara signifikan terhadap mana-
jemen laba.

Analisis Regresi Linier Berganda
Dari hasil olah data didapat persamaan
regres linier berganda sebagai berikut:

IJCA Ekonomi
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DA = 0,008+ 0,072SPREAD:I,t
1,126ASINGiI,t + 2,937NPLit + e

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta pada angka
0,008menunjukan bahwa jika variabel
asimetri informasi, capital adequacy ratio,
kepemilikan asing dan non perfoming loan

-0,600CARIt -

tidak  mengalami  perubahan, maka
manajemen laba memiliki nilai 0,008
2. Variabel asimetri informasi mempunyai

koefisien regresi dengan arah positif sebesar
0,072. Artinya jika variabel independen
lainnya tetap dan asimetri informasi
mengalami kenaikan 1, maka manajemen
laba akan mengalami kenaikan sebesar
0,072.

3. Variabel capital adequacy ratio mempunyai
koefisien regresi dengan arah negatif sebesar
0,600. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
capital adequacy ratio sebesar 1 satuan
maka akan menurunkan manajemen laba
sebesar 0,600satuan dan sebaliknya.

4. Variabel kepemilikan asing  mempunyai
koefisien regresi dengan arah negatif sebesar
1,126. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
kepemilikan asing sebesar 1 satuan maka
akan menurunkan manajemen laba sebesar
1,126 satuan dan sebaliknya.

5. Variabel dan non perfoming loan
mempunyai koefisien regresi dengan arah
positif sebesar 2,937. Hal ini berarti bahwa
setiap kenaikan dan non perfoming
loansebesar 1 satuan maka akan menaikan
manajemen laba sebesar 2,937satuan dan
sebaliknya.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk
menguji goodness of-fit dari model regresi, yaitu
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Tabel 5
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

R Adjusted  Std. Error of
Model R Square R Square  the Estimate
1 378 0,143 0.0%4 25936274369
a. Predictors: (Constant), NPL, ASING, CAR,
SPREAD

b. Dependent Variable: DA

dilihat bahwa nilai dari adjusted R?
sebesar 0,094 yang berarti sebesar 9,4%

Dapat
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variasi variabel terikat dapat dijelaskan
oleh wvariasi dari variabel bebas dalam
jumlah yang cukup kecil. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa sebesar 9,4%
manajemen laba yang diproksikan dengan
nilai discretionary accrual dipengaruhi oleh
variabel  asimetri  informasi, capital
adequacy ratio, kepemilikan asing, dan non
perfoming loan  sebagai proksi kinerja
keuangan perbankan. Sedangkan sisanya
sebesar 90.6% dipengaruhi oleh variabel
lain selain variabel yang digunakan dalam
pene-litian ini, seperti kepemilikan keluarga,
ROA dan LDR.

Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:
Asimetri informasi, Capital Adequacy Ratio,
Kepemilikan Asing dan Non perfoming
Loan secara simultann  berpengaruh
signifikan terhadap Manajemen Labaatau
dapat dikatakan bahwa H1 diterima.
Asimetri  informasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba atau
dapat dikatakan bahwa H2 ditolak.

Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Manajemen Laba atau
dapat dikatakan H3 ditolak.

Kepemilikan Asing tidak berpengaruh
signifikan terhadap Manajemen Labaatau
dapat dikatakan bahwa H4 ditolak.

Non  Perfoming Loan  berpengaruh
signifikan Positif terhadap Manajamen Laba
atau dapat dikatakan H5 diterima.

1.

Beberapa keterbatasan dan kelemahan yang
turut mempengaruhi hasil penelitian dan perlu
menjadi revisi pada penelitian selanjutnya :

1. Periode penelitian hanya sebatas tahun
2014 sampai dengan tahun 2016 saja
Penelitian ini hanya menggunakan sampel
25 perusahaan perbankan dengan periode
3 tahun. Jumlah tersebut merupakan
sebagian kecil dari perusahaan yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
periode yang singkat, sehingga penelitian
ini tidak mencakup seluruh jenis perusahaan
yang terdaftar di BEI.

Penelitian ini menggunakan perusahaan
perbankan  dimana  dalam perusahaan
perbankan  memiliki High  Regulated
dalam melakukan manajemen laba.

Dalam penelitian ini menggunakan proksi
relative bid ask spread untuk mengukur
variabel asimetri informasi dengan hasil
tidak berpengaruh terhadap manajemen

2.

IJCA Ekonomi
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laba, hal ini mungkin saja pengaruh
pemakaian proksi yang kurang tepat dalam
pengukurannya.

Kinerja keuangan dalam penelitian ini hanya
menggunakan CAR sedangkan banyak
proksi kinerja keuangan perbankan yang
dapat digunakan seperti variabel-variabel
dalam CAMELS.
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